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1. Dalam suatu larutan yang menggunakan amonigaepelarut, terdapat suatu
keseimbangan
2 NH; = NHs+ NH-

lon NH.adalah :

A . asam Arrhenius D . basa Bronsted-Lowry
B . radikal bebas E . zat pengoksidasi

C . zat pereduksi

Kunci : D

Penyelesaian :

Jenis pelarut menentukan juga sifat dari zat yalagutkan, misal sifat asam basa.

Larutan asam asetat dalam air berbeda sifatnysaddagutan asam asetat dalam amoniak
cair, atau larutan asetat dalam hidrogen fluofitksaksi asam basa yang terjadi dalam
pelarut air mempunyai persamaan dengan reaksi basatyang terjadi dalam pelarut air.
Baik pelarut amoniak cair maupun pelarut air dégabnisasi sendiri. lonisasi pelarut

amoniak :

NHs+ NH; < NH,+ NH,

asam 1 basa 2 asam 2 basa?
Dapat ditulis : 2NH < NH, "+ NH,"

asam 2 &as
NH , bersifat basa, sebab dapat menerima 1 protonNétsi menjadi NH, “adalah

proton akseptor maka menurut Bronsted Lowry,,Nadlalah basa.

2 . Yod mudah larut dalam larutan kalium yodida, kigen sukar melarut dalam air. Hal ini
disebabkan oleh terbentuknya :

A . Kl D.Kls
B. HI E. Kl
C. Kl

Kunci : D

Penyelesaian :

Yodium sukar larut dalam air. Larutannya berwaraaikg Yodium lebih mudah larut
dalam KI atau HI dengan membentuk poli Yodidaj{lang mudah terurai lagi menjadi

Kl + 1>

Larutannya berwarna coklat :
I+ Kl < Kl

L+ Hl = HI;
Dengan demikian larutandalam Kl maupun dalam HI, seolah-olah bersifatdierl
sebagai larutan,l

Yodium juga larut dalam :
a) alkohol dan eter, larutannya berwarna coklat.
b) CS:dan chloroform, larutannya berwarna ungu.

3. H.S dapat dioksidasi oleh KMnfnenghasilkan antara lain,&O.dan MnQ,. Dalam
reaksi ini setiap mol &S melepaskan :

A . 2 mol elektron D . 7 mol elektron
B . 4 mol elektron E . 8 mol elektron
C . 5 mol elektron

Kunci : E

Penyelesaian :
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EMnO, (MnO, Jadalah oksidator kuat

a) Dalam linglkungan netral, asam bas, Iin (VI berubah
menjadi Iin (T4

MnO ; +2H,0+ 3" ——Mn0, L +40H

Mn, dalam suasana netral atau basa dapat mengolsidasi

garatn Mn (1), Z050y,, HyS dan Ho O, allkena

H,S+4H,0 ——  S0% +10H" +8e (oksidasi ) 3=
MnOy +2H,0+3e” — MnO, L +40H" (reduksi) 8x

3H,3+28H,0+8Mn0; — 3307 +30H"* +320H" (redoks)
waty mol HySmelepaskan Stmeol &7,

4 . Suatu campuran gas terdiri atas 2 mgDhblan 4 mol NO. Jika campuran ini diuraikan

dengan sempurna menjadi gas-gas nitrogen dan oksiggka perbandingan volum gas
nitrogen dan oksigen adalah :

A.2:3 D.5:6

B.3:4 E.6:7

C.4:5

Kunci : C

Penyelesaian :

2 mol NoOy | dicampur, dan mengural semputna menjadi gas
Aol MO I 1, dan gas O, (e =1)
Fealksi @

I 2M,0, —==1 521, +30,
I, terjadi I = 3. 2mel = 2ol
O, terjadi T = 34 2mol = 3meal

I 2NO—2=1 5N, 4+ 0,
M, terjadi I = ¥ dmol = 2ol
O, terjadi I = . 4mel = Zmol
Jumlah No= Ny(l) + N2(Il) = (2 + 2) mol = 4 mol
Jumlah Q= Oy(l) + O,(Il) = (3 + 2) mol = 5 mol
Volume gas berbanding langsung jumlah molnya.
V(N2):V(O,)=4:5

5. Oksidasi kuat dari p-dimetil benzana menghasitka

A . suatu asam monoprotik D . suatu di alkohol

B . fenol E . suatu asam diprotik
C . p-dihidroksi benzana

Kunci : E

Penyelesaian :

Asam poliprotik adalah asam yang dapat melepaskan dua protoresiau |

Asam diprotik adalah asam yang dalam larutannya terhidrolisalmelaa tingkat,
masing-masing tingkat mempunyai konstanta keasauaag dinyatakan dengan ka(1),
ka(2) ... dan seterusnya.

misal : H,SO., H,S, H.SO;, H,CO3, H,C,0, dan lain sebagainya.
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Asam fosfat merupakan asam triprotik.
crsear ciprotik

H.30,+H,0<= H30, +H.O" kam =10°
asam basa basa  asam

HSO, + H,0& 50, + H;0"  kay =107

asatn basa  basa  asam

s diprotik

H.PO,+H,O=H, PO, +H, 0" ka,, = 8.1077
asatm basa  basa  asam

H,PO; +H,0 < HPO] +H,0"  kay =6,3.107

asam baza basa  asam
HPOL +H,0= POy +H,0"  kay, =5107"
asam basa basa  asam

Oksidasi kuat dari p-dimetil benzena menjadi saatm diprotik, yaitasam para
benzena dikarboksilat.

0
CH,

+ 30, (oksidasi kuat) — @ + H,O

CH, P dimetil benzena

OH A5 Al Prerra henzena

dils arbolesilat
° 2
C_ C\
OH i
™ +
" " b
DH asa /OH
o C/
C\ “
8 @]
asam baza
g 8]
/
o Ci
\D o
Y +
" e
OH asa //DH
ci c
g ]
asam baza

6 . lon HCGsbersifat asam maupun basa. Reaksi yang menunjldddéama HCQbersifat
basa adalah :

A . HCO; +H,0——H,CO, + OH"
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B. HCO; +H,0——COy +H,0O"

C. HCO; +0H ——COf +H,0

D . HCO; + NH, ——>C0Oi + NH}

E. HCO; ——>H"+C0O¥

Kunci : A

Penyelesaian :

H,COsadalah asam diprotik

Dalam larutannya mengalami hidrolisa melalui dogkat :
Tahap ke I: H,CO, +H,0 < HCO; +H,OF

asam basa basa  asam
Tahap ke I HCO; +H,0 < CO +H,0"
asam baza basa  asam

Pada tahap | HC®sebagai basa Bronsted. Sebaliknya pada tahapg-H@dk ‘sebagai

asam Bronsted
Jadi HCQ; "bersifat amfoter

Sebagai basa, dengan air HC= H,CO;
HCO, +H,0 < H,CO, + OH"
basa asatn  asam basa

7 . Larutan jenuh senyawa hidroksida dari suatuntolyg M(OH)3;, mempunyai pH 9,00.
Harga Kp dari senyawa ini adalah :

A.33x10* D.3,0x10%
B. 3,0x10% E. 3,3x10¥
C.1,0x 10"

Kunci : A

Penyelesaian :

Larutan dari basa M(OH) mempunyai pH = 9,00
MOH), < M™ +30H"

Ksp = [M**][OH™ ]’

-ll:l—ll‘-

pH=900=[H*]=10" =[0H ]= = =10""

[M™]= k107
Ksp=[M" ] [OH I’ = %107 2 (107)° = 4 107
= 0,33 %107 atan Esp=33.107

8 . Seorang siswa memanaskan 1,44 gram magnesiudaid. Jumlah hasil reaksi yang
diperoleh 2,30 gram. Hasil reaksi tersebut ada(@#:: Mg =24, C=12, H=1,N=
14)

A . MgO D . MgO + Mgs;N

B . Mg(OH). E. MgsN,

C. MgCG;

Kunci : A

Penyelesaian :

Dalam bentuk serbuk atau pita, dalam udara, magmesiudah terbakar membentuk
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MgO dengan cahaya yang menyilaukan. Di sampindatigan Nudara membentuk
nitrida magnesium atau Myl .

2Mg + Q— 2MgO

3Mg + N— MgsN»

9. Senyawa yanigukan isomer dari oktana ialah :

A . 2-metil heptana D . 2,2-metil pentana
B . 2,3-dimetil heksana E . 2,2,3,3-tetrametil butana
C . 2,3,4-trimetil pentana
Kunci : D
Penyelesaian :
CH,

|
2.2 dimetil pentana CH; - C - CH, - CH, - CH; adalah isomer dari heptana

CH,

10 . Masa;.C °yang mengandung 1 mol elektron adalah :

A . 12 gram D. 2gram
B. 6 gram E. 1gram
C. 4 gram

Kunci : A

Penyelesaian :

Elektron adalah partikel bermuatan -1 dan bermaggam (=¢) . Jadi massa atom
yang mengandung 1 mol elektron, massanya akan tetap
Horle—— B
Jadi mass 2 ¢ yang mengandung 1 mol elektron sama.
dengan 12 gram.

11 . Tiga unsur yang dalam sistem periodik/susurakata letaknya diagonal satu terhadap

yang lain, memiliki susunan elektron terluar memhwnutan :

A . 2s22p, 252 2p?, 252 3p3

B. 2s2 2p, 352 3p3, 452 4p3

C . 3d34s2 4d3 582 5d3 652

D . 3d'4s? 3d2 4s2 3d3 4s2

E . 2s22p33s2 3@s2 4p°

Kunci : E

Penyelesaian :

Tiga buah unsur yang letaknya dalam susunan bediadg@nal satu terhadap yang lain,

berarti :

a) ketiga unsur tersebut terletak dalam tiga dexe) berlainan satu sama lain, dengan
selang satu berurutan, misal deret 2-3-4.

b) Juga terletak dalam tiga golongan yang bentagzdu sama lain, dengan selang satu
berurutan, misal golongan 5-6-7.
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12 .

13.

ol .
Dere I V W VII
2 25% 2p7 254 2pd
3 352 3pt
4 42 4 da2 dp”

Kemungkinan memiliki saluran elektron terluar :
252 2p3 352 3pis? 4p°
0,1 mol lantanum oksalat, 4&.0.,) 3, diletakkan dalam ruang hampa 10 liter dan

dibiarkan terurai hingga mencapai kesetimbangan

La»(C204)3(S) < La,0s(s) + 3CO(Q)

pada suhu tetap. Jika dalam keadaan seimbandgamda total dalam mangan tersebut
adalah 0,2 atm, maka tetapan kesetimbangan KRd&ekgi di atas sama dengan :

A.6,4x10%atm D. 1,0 x 10%atm”’
B. 1,0 x 10°atm® E. 1,3 x 10°atm
C. 4,0 x 10%atm®

Kunci : B

Penyelesaian :

0,1 mol Ca(C.0,);dalam ruang hampa 10 | terurai hingga mencapatikgs@ngan.
La.(C204)3(s) = La20s(s) + 3CO(g) + 3CQ(Q)
kesetimbangan tersebut adakeketimbangan heterogen. Jadi tekanan total sistem

te Beloan aaugasdazripam fling ddngkangud pagsial deniededeol tekanan parsial dari gas CO

PCO : PCO,=1: 1 (lihat koefisien)
PCO : pCQ= 0.2 atm

1 1
PCO: pCOZ:E 5 0,2 atm = 0,1 atm

k,=PCO®.pCO,*
= (0,1 atm)3 . (0,1 atm)3
kp = 1,0 x 10%atm®
= (0,1)°. atm
= (1.10") *atm®
Pada suhu tetap, perbandingan konsentrasiagdSg]/[SO ;] dalam kesetimbangan :
2SO0+ O, & 2S0s
akan berbanding lurus dengan :

A. [0, D.[0,]7?
B.[0,]" E. [O2]?
C. [Og]°

Kunci : A

Penyelesaian :

Pada kesetimbangan :
2SO+ O, < 2S0;
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14 .

15.

16.

2 2
< [50s] KO, ] = [[S%]J
[50, [0, [50,]

[[283] = K01 =410, 1% (ke = tetap)
2

atau

]
[SDE]: 1 :k“HO -
[50,] k¥[0,1% 1]

50,]

2

dalam keadaan

Jadi perbandingan konsentrasi gas-gas

setimbang tersebut berbanding lurus dengan [Qg ]"5

Dari data E°Zn = -0,76 volt, dapat dikatakahvia dalam keadaan standar :

A . reaksi Zrf"+ 2e— Zn selalu tidak spontan

B . ion Zn*"adalah oksidator kuat

C . ion H'lebih mudah tereduksi dari pada ionZn

D . Zn mempunyai kecenderungan yang besar untukalaisebagai ion Zt

E . H;adalah reduktor yang lebih kuat dari pada Zn

Kunci : D

Penyelesaian :

Dari tabel potensial elektrode standar, tampak laaPuE° = +2.85 volt) adalah suatu
oksidator kuat, sedang Li (E° = -3,20 volt) adad&kidator paling lemah (reduktor paling
kuat).

E°Zn = -0,76 volt, dengan demikian Zn lebih mudatksidasi menjadi ZA", dari pada H

(E° = 0,00). Dapat dikatakan Zn mempunyai kecenutgan yang benar untuk larut
sebagai ZA" .

Dalam penentuan struktur suatu alkena dengdsirezonida, diperoleh pentanol dan
butanol. Maka alkena itu adalah :

A . 3-oktena D . 5-nonena
B . 3-nonena E . 5-oktena
C . 4-nonena

Kunci : C

Penyelesaian :

Dengan reaksi ozonida alkena akan putus (pecald) iRaidhn rangkapnya menjadi dua
mol alkanol.
alkena + Q — butanol + pentanol

(ozon)
maka struktur alkena tersebubdnena.
H;C-CH,-CH,-CH# CH,-CH,-CH,-CH, - CHs

Suatu isotop tak stabil, yang pada peta isidptak di bawah kurva kestabilan inti,
biasanya memancarkan :

A . elektron D . partikel-alfa
B . netron E . positron

C . partikel-beta

Kunci : C

Penyelesaian :

Unsur di luar kurva kestabilan ini bersifat raditknudah meluruh dengan memancarkan
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17.

18.

partikel radioaktif.

Untuk inti yang mempunyai harga n/p di atas pitar{k) kestabilan, untuk memperkecil
harga n/p mengurangi jumlah netron atau menambalajuproton.

Jika neutron berubah menjadi proton, diikuti dengeamancarkan sinar

B(ie)
,;}n—} ip + _'ie
Untuk inti yang terletak di bawah kurva kestabifemga n/p harus dinaikkan, dapat
dengan cara :
a) mengubah proton menjadi neutron, dengan memarcpositror (&)
ipﬁ\ ,:}n + 'ie
b) dengan menangkap elektron
ip% ':ie + ,;}n
Jika seandainya berat atom karbon diberikam D0 sma dan bukan 12 sma, maka berat
molekul air menjadi :

A . 153 D. 118
B. 150 E. 106
C. 130

Kunci : B

Penyelesaian :

Untuk BAC = 12 sma, maka :
BM zat = perbandingan massa 1 molekul zat itu denga

1z massa 1 atotn ,C
12

TIntul: berat atom © = 100 sma, maka
Bl zat = perbandingan massa 1 molekul zat itu dengan

1
100 massa 1 atom 1pC
Untuk C=12 sma =% BM H,O =18
massa lmolelul H,O

I tassa latom

18

BMH,0=

Tntuke & =100sma
masza lmolekul H,O

EMH,O=

L. tnassa latom C
EMH,O= 18 =150

0o 12

Suatu larutan mengandung garam-garam P(N®IN(NO3) ,, dan Zn(NQ) »,
masing-masing dengan konsentrasi 0,01 M. Padalami dilarutkan sejumlah NaOH
padat hingga pH larutan menjadi 8. Berdasar dapalesikut :

Pb(OH),= 2,8 x 10™

Mn(OH).= 4,5 x 10™

Zn(OH),= 4,5 x 10"

hidroksida yang mengendap adalah :
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A . tidak ada D . hanya Mn(OH)

B . ketiga-tiganya E . Zn(OH)dan Pb(OH)
C . hanya Zn(OH)

Kunci : A

Penyelesaian :

Ksp antara lain digunakan untuk mengetahui tegadiapan atau tidak. Zat dengan k
besar sudah dilampaui, maka zat tersebut mudah Eaudengan k, kecil, mudah
dilampaui, zat tersebut mudah mengendap.

Pb(}NO,), < Pb™ +2NM0;  KepPh(OH) ,= 2,8.107°

0,01 tmol

Mn(I0,), <> WM™ +2N0;  KspMn(OH) ,=4,5.107
0,01mel

Zn(MO,), < Zn®™ +2N0;  KspZn(OH),=4,51077
0,01 tmol

pH = 8— suatu basa, [ = 10, [OH] = 10°

Pb(OH).dan Zn(OH}adalah basa amfoter, dalam suasana basa, larut)Mrgidifat
logam dan kekal.

Mn(OH), < Mn*+ 20H"

Ksp Mn(OH),= [Mn*]. [OH 2= 1 x 10%(10°)2 = 10"

10%°< 4,5 . 10"

Karena belum melebihi Kspnya, Mn(Oxidak mengendap.

19 . Pada suhu tertentu, konsentrasi kesetimbaraganat-zat dalam reaksi
A(g) + B(9) = C(9) + D(9)
adalah [A] = [B] = 0,1 molar dan [C] = [D] = 0,2 rao.
Jika pada suhu yang sama, 0,1 molar A, 0,1 mol@3®molar C dan 0,3 molar D
dimasukkan ke dalam suatu ruang hampa, berapakeiekiasi zat A setelah tercapai
kesetimbangan ?

A . 0,1 molar D . 0,13 molar
B . 0,2 molar E . 0,067 molar
C. 0,133 molar

Kunci : C

Penyelesaian :

Pada kesetimbangan :
A(9) *+ B(9) < C(g) + D(9)
[4]=[B]= 0,lmolar }K _Lam _0.2)? _,
[C]=[D]= 0,2molar [AIB] (OD)°
Pada suhu yang sama ke dalam ruang hampa dimastikkarolar A, 0,1 molar B, O, 3
molar C dan 0,3 molar D. Oleh karena kemolaranCRiéebih besar, maka
kesetimbangan akan beralih ke Kkiri.
Misalkan pada waktu kesetimbangan tercapai, C tedabaksi sebanyak x mol, maka :
[A]=[B]=0,1-x
[C]=[D]=0,3-x
K =[C] [D)J/[A] [B] = (0,3 - x)?/(0,1 + x)?
=4
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20.

21.

Deperoleh = % =033ataux = —%(tidal«: berlalu )

Pada waktu setimbang [A]=014+033=0,133
0,09 - 0,6x + x2=4 (0,01 + 0,2x + x?)
=0,04 + 0,8x + x2
3x2+1,4x - 0,05 =0 atau 300x2 + 140x-5=0
(2x+1)(30x-1)=0

Suatu unsur dalam tingkat dasar mempunyai goresi elektron 1s2 2s2? 2@s? 3p’.
Unsur ini akan membentuk senyawa dengan ikatan palngg bersifat ion, bila
bersenyawa dengan unsur yang konfigurasi elektedajam tingkat dasar :

A. 1s22s22f

B. 1s228

C . 1s? 2s2 2f3s2 3p°3d *%4s*

D . 1s2 252 2p3s? 3p°’3d *%4s2

E . 1s2 2s2 2fB8s? 3p’4s’

Kunci : E

Penyelesaian :

Unsur dengan konfigurasi elektron : 1s? 252343 3p’. terletak dalam deret ke-3
golongan VIIA, sangat elektronegatif (golongan lgalo). Unsur-unsur halogen dengan
unsur logan— senyawa dengan ikatan ion (gol. 1A).

Tetapan keseimbangan bagi reaksi :

X+2Y <= XY,

ialah Kc= 0,25 liter2 mol’. Berapakah jumlah mol X yang harus ditambahkara gachol
Y, dalam volum 5 liter, agar dapat menghasilkanal XY ,dalam kesetimbangan ?

A. 26,0 D.77
B. 12,1 E. 10
C.11,0

Kunci : B

Penyelesaian :

Tetapan kesetimbangan : X + .= XY,

K ¢= 0,25 liter2 mol

misalkan A yang ditambahkan n mol.
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HY, terjach = Tmol , X bereals = %.n mol = nmol

(n-1)
5

Hasa =in—Timoel —=[X]= mol [ liter
.2
T bereaksi = — Tmol = 2mel
1
Taiza =4 —-Timol =3mol = [T ]= %mol { liter

1
[¥XY,]= Emol { hter

E.= [KYﬂ]f 5 0,25
(Xvy o1 3,
5 5
l= 0 XEXU,25=U,01X(911—9:I
5 n-1 %

S -9=100 =% =108 —-n=12]11

22 . Warna larutan asam formiat (HCOOH) 0,1 M (dengalum tertentu) yang diberi dua
tetes suatu indikator adalah sama dengan warnamHCI 2 x 10°M (dengan volum
sama) yang diberi juga dua tetes indikator tersBlagiat disimpulkan bahwa tetapan
ionisasi asam formiat ialah :

A.8x10° D.1x10"
B.2x10* E.1,6x10°
C.4x10°

Kunci : C

Penyelesaian :

HCOOH < HCOO™ +H* < [H*]= J/Kax[asam]

HCl = H™+ CI’

HCl=2.10°M[H"]=2.10°

Dengan volume sama +2 tetes indiké=»mwarna sama.
[H]=2.10°mollliter

2107 = JEax[asam] = +Kax 01
410°=Ka10" = Ka=4.10"
23 . Supaya air sebanyak 1 tixtak membeku pada suhu -5°C, ke dalamnya harus dikmutk

garam dapur, yang jumlahnya tidak boleh kurang .d@etapan penurunan titik beku molal
air 1,86; BM NaCl = 58,5)

A. 13,4 kg D. 78,6 kg
B. 26,9 kg E. 152,2 kg
C. 58,5kg

Kunci : D

Penyelesaian :

Membeku pada -5°C, malé:tb air = 0° - (-5°C) = 5°C
Untuk larutan elektrolit :

p 100 kB
Ath = £ 1+ afn -1
BN g [14acin —1}]

P = jumlah berat zat yang dilarutkan
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BM = BM zat yang dilarutkan
k,= £tb molal zat pelarut

g = jumlah berat zat pelarut
« = derajat ionisasi elektrolit yang dilarutkan
n = jumlah mol ion yang dihasilkan oleh 1 mol etekt.

o =1
1+1
Wall < Nat +C1° %nT

Misal : NaCl yang dilarutkan x kg mol
1000186
4D

5]
S=x.186 2 =x=—lkemol
3,?2kg

5
NaCl= —>_ 58.5ke = 78,62
aCl=3=5985ke ke

Jadi supaya 1 ton air tidak membeku pada -5°C shditarutkan garam dapur (NacCl),
jumlahnya tidak boleh kurang dari 78,6 kg, sebdd $ama dengan 78,6 — larutan
membeku.

24 . Serbuk Fe dan serbuk Pb dimasukkan ke dalaim kwatan, yang mengandung ion-ion
Fe*’dan P dengan konsentrasi masing-masing 1,0 M. Dari dafeeE= -0,44 volt dan
E° Pb =-0,13 volt, maka akan terjadi reaksi :

A . yang menghasilkan Fédan P5”
B . yang menghasilkan E&lan Pb
C . yang menghasilkan Fe dan Pb
D . yang menghasilkan Fe dan#b
E . pengendapan Fe dan Pb
Kunci : B

Penyelesaian :

E° Fe =-0,44 volt, E° Pb =-0,13
Eo Sel = E?eduktor‘ Eooksidator

Dari data, Fé+ oksidatorl:)bz+ reduktor

Fe’'+ 2e— Fe E°=-0,44 volt
Pb*+ 2e— Pb E°=-0,13 volt
Supaya reaksi dapat berlangsi£ g positif

Reaksinya :
Fe——Fe* +2e  E® = +0.d4dvolt
Pb** +2e——Phb E® = —013wolt

Fe+Pb™ ——Fe™ +Pb AE® = +031volt
Reaksi yang terjadi menghasilkan’faan Pb.

25 . Unsur fluor dapat diperoleh dengan cara ele&tsdeburan KHE, sesuai dengan reaksi :
HF; ——HF + %Fg +e

Waktu yang diperlukan untuk memperoleh 15 litefdtukur pada 0°C dan tekanan 1

atm) dengan arus sebesar 20 Amper (1 Faraday 0398&0omb; 1 mol gas = 22,4 liter)
ialah :
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A. 1,29 jam D. 6,46 jam
B. 1,80 jam E . 13,40 jam
C. 3,60 jam

Kunci : B

Penyelesaian :

I‘IFE._—}I‘IF-F%FE-FE

o : 15 15
E, terjach = 15%ter = | = <BA(F
, terja Br 224 o 22,4}{ (F) gram

Al

M=0 " =

< n F
i.EBﬁL(F) =20t Eﬁ&(F).L
224 £ 6500

122 o0y L
224 96500

15.96500
224t =15 96500 =t = : 1 jam
224 3600

. 965
22.4.24

jam = 1,7955 jam = 1.80 jam

M = massa zat uang dihasilkan dalam logam
Q = jumlah listrik dalam Coulomb

A = berat atom

n = bilangan oksidasi

F = Faraday = 96500 Coulomb

26 . Suatu zat ada dalam kesetimbangan antara bexatodmer A dan bentuk biner,A
A= A

Analisa dari 3000 g zat menghasilkan data bahwa &Pt sebagai monomer dan 60%
sebagai biner. Jika berat molekul monomer 60, makéh mol dalam 3000 g zat ialah :

A .50 D.35
B. 45 E. 25
C. 40

Kunci : D

Penyelesaian :

40% berat monomer (A)
2000 gram zat terdiri dari

&0% berat dimer (A
Berat molekul & =60 = BM({A.)=2.60=120

A =40% 2000 =1200gr = %mol = Z0mel

1200

mol =15moel

A =60% 3000gr = 1800gr =
Jumlah maol dalam 2000 gram zat = 20mel +15mel = 35mol

27 . Dalam suatu tempat tertutup bervolum 1 litestdpat campuran gas-gas A, B, X dan Y,
dengan konsentrasi masing-masing [A] = [B] = 0,d/ir, dan [X] =[Y] =0,1
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mol/liter.

Jika pada suhu tetap tekanan campuran dinaikkaapgingan konsentrasi zat-zat tak
berubah. Tetapi, bila ke dalam tempat dimasukkam@| zat A, setelah keadaan
setimbang kembali didapatkan [A] = 0,375 mol/liteari data ini disimpulkan bahwa
dalam tempat tersebut terjadi reaksi kesetimbangan

A.A=B D.A+X=B+Y
B.A=B+Y E.A+X=B
C.A=Y

Kunci : D

Penyelesaian :

Dalam volume 1 liter terdapat campuran gas A, BaK Y.

[A] = [B] = 0,2 mol/liter, [X] = [Y] = O,I mol/liter.

Pada suhu yang tetap, tekanan campuran gas dinaikkayata perbandingan konsentrasi
zat tidak berubah, berarti tidak ada perubahangbniol.

Tetapi jika dimasukkan 0,2 mol zat A, setelah skéing, [A] = 0,375 mol/liter, maka [A]
yang bereaksi = (0,4 - 0,375) mol/1 = 0,025 malrlit

Dari data tersebut dapat disimpulkan dalam tengraebut terjadi reaksi kesetimbangan:
A+X = B+Y.

28 . Klor lebih elektronegatif dari pada fosfor.
SEBAB
Atom klor mengandung lebih banyak elektron darigpatbm fosfor.
Jawaban : A B C D E
Kunci : B
Penyelesaian :
No. atom CI > No. atom = jumlah elektron CI > Jumlah elektron P. Pernyataetul,
alasan juga betul. Tetapi tidak ada hubungan sakibht.

29 . Dalam suatu reaksi, jumlah katalis sebelumsdgndah reaksi adalah tetap.

SEBAB
Dalam suatu reaksi suatu katalis tidak sebelunsdandah reaksi adalah tepat dalam
reaksi
Jawaban: A B C D E
Kunci : C
Penyelesaian :

Katalis dapat mempercepat/memperlambat reaksipietalah katalis sebelum dan
sesudah reaksi tetap. Walaupun mungkin turut bsrekrnyataan betul, alasan salah.
Sebab tidak selalu katalis tidak terlibat dalanksea

30 . Jika larutan natrium sulfat dielektrolisis dangnenggunakan elektroda platina :

1. pada anoda terbentuk gas oksigen

2 . larutan disekitar anoda bersifat asam
3. larutan di sekitar katoda bersifat basa
4 . pada katoda terbentuk logam natrium

Jawaban: A B C D E

Kunci : A

Penyelesaian :

Larutan NaSO., dielektrolisa dengan dielektrolisa dengan elekdrbt.
Na,SO,; < 2Na'+ SO, *

Katoda : Nd tidak mengalami reduksi, yang direduksi airnya :
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31.

32.

33.

2H,0 + 2e<= 20H+ H,

Anoda : SQ “tidak mengalami oksidasi, yang oksidasi airnya :
2H,0 — 4H™+ O,+ 4e

Pada anoda terbentuk gas oksigen = (1) betul

Larutan di sekitar anoda bersifat asam = (2) betul

Larutan di sekitar katoda bersifat basa = (3) betul
Pada katoda tidak terbentuk logam Na = (4) salah.

Suatu unsur mempunyai sifat sebagai berikutidrarasi
elektron terluas ns? np3 titik

didih 58,8°C

titik leleh (lebur) -7,3°C

Kesimpulan apa yang dapat diambil dari data di atas

1. Unsur ini tidak dapat mengoksidasi F

2 . Unsur tersebut adalah brom

3. Unsur tersebut berupa cairan pada suhu kamar

4 . Unsur tersebut dapat mempunyai bilangan okisidas
Jawaban: A B C D E

Kunci : E

Penyelesaian :

Konfigurasi elektron terluar ns2 np3 adalah unsak Ip, yaitu golongan VIIA salah satu
unsur halogen.

- Titik didih 58,8°C— brom

- Brom tak dapat mengoksidasi unsur-unsur di deyg(f dan ClI-)
- Pada suhu kamar brom berupa cairan berwarnatcokla

- Bilangan oksidasi brom +1, +3, +5 dan -1.

- Bilangan beku (titik lebur) brom - 7,3°C.

Unsur krom dapat membentuk sejumlah besar senampleks, misalnya senyawa
[Cr(NH 3) 4Cl;]Cl. Yang dapat dikatakan dari senyawa ini ialah :

1 . Bilangan oksidasi Cr adalah +3

2 . lon kompleksnya mempunyai bentuk oktahedron

3. Jika dilarutkan dalam air hanya menghasilkan e klorida per molekul
4 . lon kompleksnya memperlihatkan isomeri sistrans

Jawaban: A B C D E
Kunci : B
Penyelesaian :
Dalam air ion Cf*dihidrasi menjadi [Cr(HO)] **dengan warna lembayung
- Cr(lll) mudah membentuk kation dan anion rangkai.
[Cr(NH3)¢] *; [Cr(SCN)] >
[Cr(NH3)4Cl;] < CI™+ [Cr(NH3).Cll ™
- Dalam larutan [Cr(NH) 4CI;]CI menghasilkan 1 mol Cber mol.

Campuran yang apabila dilarutkan dalam air rnasitkan larutan buffer ialah :
1. HNOs;dan NaNQ 3. CI;COONa dan NaOH
2 . NaH.PO,dan NaHPO, 4 . NHsdan NH,Cl

Jawaban: A B C D E
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Kunci : C
pH
34 . i
K | |
130 60 a0
ml MaOH

Grafik di atas memberikan hasil titrasi 20,0 mutan asam cuka dengan larutan NaOH
0,05 M. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan lzahw

1. Konsentrasi ion asetat pada K ialah 0,15 M
2 . Larutan pada L merupakan larutan buffer
3. Pada N sudah tidak ada lagi molekul {CIOOH

4 . Pada M pH larutan lebih besar dari 7
Jawaban: A B C D E

Kunci : E
Penyelesaian :

pH

60 19
ml MaOH

Grafik di atas adalah hasil titrasi 20,0 ml asakec{@asam lemah) dengan larutan NaOH
(basa kuat) 0,05 M
Pada penetralan asam lemah dengan basa kuat, maka :
a) Pada titik setara (titik ekivalensi) larutamdikat basa karena hidrolisa parsial dari
garam yang terbentuk (Na asetat)
CH;COOH + NaOF— CH3;COONa + HO

Titik setara (titik M) tercapai pada pH > 7.
b) Dekat pada penetralan 50% (titik L), perubapidriambat, sebab

larutan merupakan larutan buffer
c) Pada titik setara (titik M), pH naik dengan agpadi pada N sudah tidak ada lagi
molekul

CH;COOH.

Pada titik setara, jumlah mol asam = jumlal basa.

V|. M 1= Vz. M 2

60 .0,05=20. = M,(M asam) = 0,15.
Jadi pada titik K konsentrasi ion asetat sama de0gkb (titrasi belum mulai). Semuanya
betul.

35 . Suatu unsur X mempunyai nomor atom 31. Berlasgsengetahuan tentang konfigurasi
elektron dan sistem periodik, berikan penilaiahadap, pernyataan-pernyataan di bawah
ini:
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1. Unsur X termasuk unsur "blok p"

2 . Bilangan oksidasi utama X adalah 3

3. Oksida dari X bersifat amfoter

4 . Rumus senyawa oksida X yang utama adalad X

Jawaban: A B C D E

Kunci : A

Penyelesaian :

Konfigurasi unsur X dengan nomor atom 31 :

1s2 2s2 2[33s2 3p°4s2 3d4p*

- Elektron terluar mengisi orbital p termasuk unisiak p
- Bilangan oksidasi utama unsur X = 3.

- Terletak dalam periode 1V, oksidasinya bersifataer.
- Rumus senyawa oksida X yang utamgDX
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